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ABSTRAK 

 

Penyebab utama banjir di Kota Padang adalah sistem drainase kota yang 

belum optimal. Masalah drainase tersebut meliputi drainase yang rusak, debit 

drainase yang tidak memadai, drainase yang tersumbat dan tidak adanya sistem 

drainase. Penulis mengamati saat terjadi hujan 3-5 jam di Jalan Bandar Damar – 

Jalan Ujung Gurun dapat membuat genangan air yang cukup besar di jalan 

tersebut dengan tinggi 10-20 cm. Genangan air terjadi disebbakan oleh intensitas 

hujan yang tinggi sehingga drainase tidak mampu menampung air hujan yang 

ada dan menggenangi daerah di sekitarnya. Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini menganalisis tentang kapasitas drainase yang ada di 

Jalan Bandar Damar – Jalan Ujung Gurun dengan menggunakan aplikasi EPA 

SWMM 5.2. Pemodelan dan analisis hidrolika menggunakan EPA SWMM 5.2 

menunjukkan bahwa saluran drainase di Jalan Bandar Damar – Jalan Ujung 

Gurun pada salah satu titik terjadi luapan yang dihasilkan oleh perhitungan 

periode ulang 10 tahun. Hasil pemodelan HEC-HMS menunjukkan debit banjir 

rancangan periode ulang 10 tahun yaitu sebesar 6,8 m3/s dan total volume 

sedimen sebesar 435,2 m3 dengan kedalaman rata-rata sedimen yaitu 10 cm. 

 
Kata Kunci: Drainase, Hujan, Genangan Air, Kapasitas Drainase, Software EPA 

SWMM 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

The main cause of flooding in Padang City is the city’s drainage system 

that is not optimal. Such drainage problems include damaged drainage, 

inadequate drainage discharge, clogged drainage and the absence of a drainage 

system. The author observes that when there is a 3-5 hour rain on Bandar Damar 

– Ujung Gurun street can create a large enough puddle on the road with a height 

of 10-20 cm. Waterlogging occurs due to the high intensity of rainfall, so that 

drainage is unable to hold existing rainwater and inundate the surrounding area. 

The research method used in this study is a descriptive research method with a 

quantitative approach. This study analysed the existing drainage capacity on the 

Bandar Damar – Ujung Gurun street using the EPA SWMM 5.2 application. 

Modelling and analysis of hydraulics using EPA SWMM showed that drainage 

channels on Bandar Damar – Ujung Gurun street at some point there were 

overflows/floods produced by the calculation of re-periods of 10 year. The HEC-

HMS modeling results show that the design flood discharge with a 10 year return 

period is 6.8 m3/s and the total sediment volume is 435,2 m3 with an average 

sediment depth of 10 cm. 

 
Keywords: Drainage, Rain, Puddle, Drainase Capacity, EPA SWMM Software 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Drainase merupakan sistem saluran yang digunakan untuk 

menyalurkan massa air berlebih (baik secara alami maupun buatan) dari 

sebuah kawasan seperti perumahan, perkotaan, dan jalan. Sistem saluran ini 

berperan penting untuk menghindari terjadinya genangan air dipermukaan. 

Menurut Suripin (2004), drainase berarti pengurasan atau pengalihan air. 

Secara umum, drainase dapat diartikan sebagai serangkaian bangunan air 

yang berfungsi untuk mengurangi dan membuang kelebihan air dari suatu 

kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal 

(Nurhamidin, Jasin, & Halim, 2015). 

Menurut Saidah dkk (2021), perencanaan drainase tidak lepas dari tata 

guna lahan, rencana induk, sistem drainase dan kondisi sosial budaya 

masyarakat. Perencanaan drainase sering kali dianggap pekerjaan yang 

mudah, padahal kenyataannya perencanaan drainase sangatlah rumit 

membutuhkan tenaga, waktu dan biaya. Secara estetika, drainase bukanlah 

infrastruktur yang dapat dipandang keindahannya sebab hanya berfungsi 

sebagai tempat pengeluaran air dari berbagai sumber. Oleh karena itu, 

diperlukan pola sistem drainase yang disesuaikan dengan bentuk muka bumi 

(topografi), sehingga bisa mengalirkan air ke tujuan akhir seperti danau, 

sungai dan laut (Suripin, 2004). 

Kota Padang merupakan kota terbesar di pesisir barat Pulau Sumatra 

sekaligus ibu kota Provinsi Sumatra Barat. Secara astronomi Kota Padang 

terletak antara 0˚44ˊ dan 01˚08ˊ Lintang Selatan serta antara 100˚34ˊ Bujur 

Timur dengan luas wilayah 694,96 km2 dan jumlah penduduk sebanyak 

913.448 jiwa. Kota Padang terdiri dari 11 kecamatan dan 104 kelurahan. 

Selain daratan Pulau Sumatra, Kota Padang memiliki 19 pulau kecil yang 
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menyebar di sisi pantai Kota Padang dan Kota Padang di lewati sejumlah 

aliran sungai yaitu sebanyak 21 aliran sungai (Anhas, 2022). 

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Padang (2022), Secara rata-rata 

Kota Padang memiliki normal hujan pada kategori menengah dengan curah 

hujan/harinya sebesar 100-300 mm. Namun, pada bulan September dan 

Desember normal curah hujan Kota Padang berada pada kategori sangat 

tinggi dimana rata-rata curah hujan/hari melebihi 500 mm dengan hari hujan 

pada masing-masing bulan tersebut selama 18 dan 21 hari. 

Penyebab utama banjir di Kota Padang adalah sistem drainase kota 

yang belum optimal. Ada 33 artikel berita yang mencantumkan drainase 

sebagai penyebab banjir. Masalah drainase tersebut meliputi drainase yang 

rusak, debit drainase yang tidak memadai, drainase tersumbat dan tidak 

adanya sistem drainase. (Hidayat, 2014). 

Kelurahan Purus adalah salah satu wilayah yang terdapat di Kota 

Administrasi Kota Padang. Kelurahan Purus termasuk zona perdagangan dan 

jasa. Kasus yang terdapat di Kelurahan Purus khususnya di Jalan Bandar 

Purus merupakan daerah yang rawan banjir (Perda Kota Padang No 4 Tahun, 

2012).  

Berdasarkan observasi penulis di lapangan pada 17 September 2022 

Pukul 20:00 Wib, penulis mengamati saat terjadi hujan 3-5 jam di Jalan 

Bandar Damar – Jalan Ujung Gurun dapat membuat genangan air yang 

cukup besar di jalan tersebut, setinggi 10-20 cm. Genangan air (banjir) 

terjadi disebabkan oleh intensitas curah hujan yang tinggi, sehingga drainase 

tidak mampu menampung air hujan yang ada dan menggenangi daerah 

sekitarnya. Drainase yang ada tidak dapat berfungsi dengan baik diakibatkan 

karena ada penumpukan sedimentasi di beberapa tempat saluran drainase. 

Penumpukan sedimentasi disebabkan karena kurangnya pengelolaan 

dan perawatan terhadap saluran drainase ini sehingga menimbulkan 

masalah genangan yang menyebabkan banjir. Genangan yang terjadi dapat 

menimbulkan kerusakan pada ruas jalan (jalan berlubang, keretakan pada 
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jalan dan melemahnya kadar aspal), terganggunya arus lalu lintas, 

terganggunya aktivitas masyarakat, dan ketidaknyamanan pengguna jalan 

yang melintas di jalan tersebut. Kondisi drainase yang ada di Jalan Bandar 

Damar – Jalan Ujung Gurun Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh karena itu tentunya pemodelan sistem drainase sangatlah 

diperlukan untuk mempermudah dalam menganalisis saluran drainase di 

Jalan Bandar Damar – Jalan Ujung Gurun. Salah satu software yang dapat 

memodelkan dan menganalisis kapasitas drainase di Jalan Bandar Damar – 

Jalan Ujung Gurun adalah EPA SWMM 5.2. Dalam memodelkan drainase dan 

menganalisis kapasitas drainase penulis menggunakan software EPA SWMM 

5.2. 

EPA SWMM ialah model yang dapat menganalisis permaslaah kualitas 

dan kuantitas air yang berhubungan dengan limpasan daerah perkotaan. 

EPA SWMM pertama kali dikembangkan oleh US EPA (United Environmentasl 

Protection Agency). EPA SWMM dapat dimanfaatkan untuk merancang 

dimensi saluran yang dapat menyalurkan debit air, merancang dimensi 

Gambar 1 Drainase di Jalan Bandar 
Damar – Jalan Ujung Gurun 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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saluran sehingga saluran itu mampu menyalurkan debit air yang ada (Al 

Amin, 2020). 

Sehubungan dengan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Kapasitas Drainase di Jalan 

Bandar Damar – Jalan Ujung Gurun Kelurahan Purus Kecamatan Padang 

Barat” dengan harapan pengadaan penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak. 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menghitung nilai debit banjir rancangan di Jalan Bandar Damar – 

Jalan Ujung Gurun dengan periode ulang  10 tahun. 

2. Untuk mengetahui apakah kapasitas pada drainase di Jalan Bandar 

Damar – Jalan Ujung Gurun memadai untuk menampung debit banjir 

rancangan 

3. Untuk menghitung volume sedimen pada drainase di Jalan Bandar 

Damar – Jalan Ujung Gurun. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

teknik. 

2. Bagi mahasiswa, sebagai bahan pertimbangan untuk menambah 

pengetahuan, wawasan dan sebagai referensi untuk penelitian sejenis di 

masa yang akan datang. 

3. Bagi pemerintah, diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

merencanakan saluran drainase dengan harapan dapat mengurangi 

resiko terjadinya genangan yang ada di Kota Padang tepatnya pada ruas 

Jalan Bandar Purus. 

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih terencana serta terkendali, maka penulis 

membatasi masalah yang akan dibahas yaitu:  
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1. Perhitungan besarnya debit banjir rancangan periode ulang 10 tahun 

menggunakan Software HEC-HMS pada drainase di Jalan Bandar Damar 

– Jalan Ujung Gurun Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat Kota 

Padang. 

2. Mengetahui kapasitas drainase di Jalan Bandar Damar – Jalan Ujung 

Gurun Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat Kota Padang.  

3. Drainase yang akan di analisis yaitu pada ruas sebelah kanan dengan 

jenis saluran adalah saluran terbuka sepanjang 1,63 km. 

4. Perhitungan volume sedimen pada drainase di Jalan Bandar Damar – 

Jalan Ujung Gurun Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat Kota 

Padang. 

5. Menggunakan Software EPA SWMM 5.2 dalam pengolahan data dan 

pemodelan limpasan. 

6. Menggunakan data curah hujan 10 tahun yaitu dari tahun 2012-2021. 

D. Spesifikasi Teknis 

Tugas Akhir ini membahas tentang Analisis Kapasitas Drainase di Jalan 

Bandar Damar – Jalan Ujung Gurun. Tugas Akhir ini diawali dengan studi 

literatur, survei lapangan untuk pengambilan data yang dibutuhkan, 

selanjutnya melakukan pengolahan data yang telah di dapat sehingga 

mendapatkan hasil dan dilakukan analisis terhadap hasil pengolahan data 

tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkan hasil penelitian ini antara lain, sebagai berikut: 

1. Hasil pemodelan HEC-HMS menunjukkan debit banjir rancangan 

maksimal pada setiap periode ulang, debit banjir rancangan Periode 

ulang 10 tahun  yaitu sebesar 6,8 m3/s. 

2. Pemodelan dan analisis hidrolika menggunakan EPA SWMM 5.2 

menunjukkan bahwa kapasitas saluran drainase yang ada di Jalan 

Bandar Damar – Jalan Ujung Gurun tidak memadai menampung debit air 

yang ada, dikarenakan masih terjadi genangan pada saluran. Saluran 

yang terjadi genangan yaitu pada C1, C2, dan C3 yang di hasilkan oleh 

perhitungan periode ulang 10 tahun 

3. Hasil pengukuran di lapangan, volume sedimen sebesar 435,2 m3 

dengan kedalaman rata-rata sedimen yaitu 10 cm. berdasarkan hal itu 

maka sedimen yang ada pada saluran drainase tidak berpengaruh 

terhadap kasitas drainase. 

B. SARAN 

1. Diharapkan kepada pemerintah untuk dapat mengatasi masalah 

genangan/banjir yang terjadi pada beberapa titik di Jalan Bandar Damar 

– Jalan Ujung Gurun, dengan cara memperbaiki dimensi saluran 

drainase agar dapat mengurangi dampak terjadinya genangan/banjir. 

2. Diharapakan kepada masyarakat yang tinggal di Jalan Bandar Damar – 

Jalan Ujung Gurun untuk menjaga kebersihan dan tidak membuang 

sampah sembarangan. 

3. Penelitian selanjutnya harus dilakukan dengan lebih teliti dan 

memandingkan analisis serta pemeodelan menggunakan software yang 

lain seperti HEC –RAS, EPANET dll 
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C. Dampak 

Dampak dari genangan/banjir di Jalan Bandar Damar – Jalan Ujung 

Gurun yaitu Genangan yang terjadi dapat menimbulkan kerusakan pada ruas 

jalan (jalan berlubang, keretakan pada jalan dan melemahnya kadar aspal), 

terganggunya arus lalu lintas, terganggunya aktivitas masyarakat, dan 

ketidaknyamanan pengguna jalan yang melintas di jalan tersebut.  
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